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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar gerak dasar lokomotor siswa kelas I SDN Kanaan akibat penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan karakteristik siswa usia dini. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh modifikasi media pembelajaran terhadap hasil belajar keterampilan gerak dasar lokomotor, khususnya lompat berpindah. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Sampel terdiri dari 10 siswa kelas I yang dipilih melalui teknik total sampling. Instrumen penilaian berupa lembar observasi keterampilan mencakup sikap awal, pelaksanaan gerakan, dan sikap akhir. Media yang dimodifikasi menggunakan ban bekas sebagai alat bantu aktivitas lompat berpindah untuk meningkatkan interaksi dan minat belajar siswa. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji-t paired sample. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 6,20 (pretest) menjadi 7,30 (posttest) dengan nilai signifikansi 0,023 (p < 0,05), yang berarti peningkatan signifikan secara statistik. Efek pengaruh mencapai 53,9% dan termasuk kategori cukup kuat. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang dimodifikasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar gerak dasar lokomotor.

Kata Kunci: modifikasi, media pembelajaran, hasil belajar gerak dasar lokomotor.

ABSTRACT

This research was motivated by the low learning outcomes in fundamental locomotor movements among first-grade students at SDN Kanaan due to the use of instructional media that were less engaging and unsuitable for early childhood characteristics. The aim of this study was to determine the effect of modified instructional media on learning outcomes in fundamental locomotor skills, particularly in jump-shifting. The method used was an experimental design with a One-Group Pretest-Posttest design. The sample consisted of 10 first-grade students selected through total sampling technique. The assessment instrument was a skills observation sheet covering initial posture, movement execution, and final posture. The modified media involved the use of used tires as a learning tool in jump-shifting activities to increase student interaction and learning interest. Data were analyzed using descriptive statistics and a paired sample t-test. The results showed an increase in the average score from 6.20 (pretest) to 7.30 (posttest), with a significance value of 0.023 (p < 0.05), indicating that the improvement was statistically significant. The effect size reached 53.9%, which is categorized as moderately strong. It can be concluded that the use of modified instructional media has a significant effect on the learning outcomes of fundamental locomotor movements.
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani adalah suatu disiplin ilmu yang fokus pada pengajaran dan pembelajaran aktivitas fisik, olahraga, dan gerakan dalam konteks pendidikan (Hita, Kushartanti, & Nanda, 2020). Tujuan dari pendidikan jasmani adalah untuk meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan keterampilan motorik siswa, serta mengembangkan nilai-nilai seperti kerjasama, fair play, dan disiplin. Pendidikan  jasmani  olahraga  dan  kesehatan  mengacu  pada  proses  pedagogis  yang berpusat   di   sekitar   aktivitas   fisik   dengan   tujuan   meningkatkan   kebugaran   fisik, mendorong   pengembangan   keterampilan   motorik,   memperoleh   pengetahuan,   dan mempromosikan  perilaku  yang  terkait  dengan  menjalanigaya  hidup  sehat  dan  aktif. Selain  itu,  ini  menekankan  budidaya  sportivitas  dan  kecerdasan  emosional  (Mustafa  & Dwiyogo,  2020). Namun, pada praktiknya, Kemampuan dasar lokomotor yang dimiliki oleh anak pada hakikatnya merupakan hal dasar yang harus dapat dilakukan oleh anak sesuai dengan perkembangan usianya (U. Y. Utari & Indahwati, 2015). 
Tujuan   pembelajaran pendidikan jasmani adalah meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. Dalam materi   keterampilan   gerak   dasar,   siswa   dituntut   untuk   mampu   menguasai   beberapa keterampilan gerak dasar yang salah satunya yaitu keterampilan gerak dasar lokomotor,gerak dasar  lokomotor  ini  sendiri  adalah  aktivitasyang  paling  sering  dilakukan  oleh  anak  yaitu gerakan jalan, lari, lompat, dan loncat. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dari usia anak-anak hingga dewasa selalu melakukan kegiatan dengan gerak dasar. Keterampilan gerak dasar yaitu  keterampilan  yang  melibatkan  aspek  afektif,  kognitif  dan  psikomotor  yang  digunakan untuk  mencapai  sebuah  latihan  atau  tujuan  gerakan  seperti,  melempar,  melompat  atau meloncat  dan  menjaga  keseimbangan  (Syahrial,  2015). Akibatnya, hasil belajar siswa menjadi tidak optimal, terutama pada kelas awal seperti kelas I sekolah dasar. 
Untuk mengatasi permasalahan ini, inovasi dalam proses pembelajaran menjadi hal yang sangat diperlukan. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui modifikasi media pembelajaran. Modifikasi pada dasarnya berarti melakukan perubahan atau penyesuaian.Namun dalam konteks yang lebih spesifik, modifikasi adalah usaha yang diarahkan untuk menghasilkan sesuatu yang baru, menarik dan unik tanpa menghilangkan elemen-elemen utama dari apa yang telah dimodifikasi (Budi, 2021). Banyak siswa yang menyukai mata pelajaran pendidikan jasmani. Namun, siswa juga terkadang merasa jenuh selama proses pembelajaran pendidikan jasmani karena metode pengajaran yang monoton dan kurangnya kratifitas guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran (Abady, 2020). Media pembelajaran adalah alat atau teknologi yang digunakan dalam proses pendidikan untuk menyampaikan materi secara lebih efektif dan menarik. Pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar sangat signifikan, karena dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Menurut penelitian Nadia (2022), penggunaan media pembelajaran yang inovatif seperti Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode konvensional. 
Studi ini menggunakan metode eksperimen dengan desain post-test only control group, yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan Wordwall memiliki hasil lebih baik dibandingkan siswa yang belajar dengan metode konvensional. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan media yang tepat dapat memperjelas penyampaian materi, meningkatkan minat belajar, serta mempermudah siswa dalam memahami konsep. Menurut Arsyad (2021), Pendidikan jasmani adalah disiplin ilmu yang berfokus pada pengajaran aktivitas fisik dengan tujuan meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan keterampilan motorik siswa. Salah satu komponen fundamental dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar adalah pengembangan gerak dasar lokomotor, yang meliputi aktivitas seperti berjalan, berlari, melompat, dan meloncat.
 Penguasaan keterampilan ini sangat penting karena menjadi dasar bagi partisipasi dalam aktivitas fisik dan olahraga yang lebih kompleks.Namun, observasi awal di SDN Kanaan Kabupaten Bandung menunjukkan bahwa hasil belajar gerak dasar lokomotor siswa kelas I masih tergolong rendah. Salah satu penyebab utama masalah ini adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik, monoton, dan tidak sesuai dengan karakteristik siswa usia dini yang membutuhkan pendekatan belajar aktif dan menyenangkan. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan sebuah inovasi berupa modifikasi media pembelajaran. Modifikasi adalah upaya penyesuaian alat bantu belajar untuk memaksimalkan waktu, mengatasi keterbatasan, dan mempermudah siswa memahami materi dalam suasana yang lebih menarik tanpa menghilangkan esensi utamanya.

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan metode experiment. Metode penelitian eksperimen merupakan sebuah metode yang satu-satunya jenis penelitian yang secara langsung mencoba untuk mempengaruhi suatu variabel tertentu, dan ketika diterapkan dengan tepat, itu adalah jenis terbaik untuk menguji hipotesis tentang hubungan sebab-akibat. Dalam sebuah penelitian eksperimen, peneliti melihat aspek dari setidaknya satu variabel independen pada satu atau lebih variabel independen (Fraenkel ,. Wallen, 1993:265). Variabel independen dalam penelitian eksperimen dapat dibentuk dengan beberapa cara yaitu, satu bentuk variabel dibandingkan dengan variabel yang lain, tidak adanya bentuk tertentu dari variabel dan variabel dengan berbagai tingkat dan bentuk yang sama (Fraenkel, Wallen, 1993:267).Pernyataan ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian eksperimen merupakan rangkaian kegiatan percobaan dengan tujuan untuk menyelidiki satu hal atau masalah sehingga diperoleh hasil. Harus terdapat dua faktor yang dicobakan, yaitu variabel bebas adalah latihan asana yoga untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variable terikatnya yaitu penurunan Stress Akademik dan Anxiety (kecemasan). Desain yang digunakan yaitu One-Group Pretest Posttest Design. Menurut Fraenkel, Wallen, 1993:269, dalam desain penelitian ini, satu kelompok diukur atau diamati tidak hanya setelah treatment/perlakuan tetapi juga sebelum dilakukannya treatment. Tabel dari One-Group Pretest Posttes Design.Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SDN Kanaan Kabupaten Bandung yang berjumlah 10 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen berupa One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini, satu kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan gerak dasar lokomotor sebelum perlakuan, kemudian diberikan perlakuan (treatment) berupa pembelajaran lompat berpindah dengan media ban bekas yang dimodifikasi. Setelah perlakuan selesai, kelompok tersebut kembali diukur kemampuannya melalui tes akhir (posttest). Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan gerak yang menilai tiga aspek utama: sikap awal, pelaksanaan gerakan, dan sikap akhir.Data yang diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test) untuk membandingkan perbedaan skor rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh modifikasi media pembelajaran terhadap hasil belajar gerak dasar lokomotor siswa kelas I SDN Kanaan, Kabupaten Bandung. Penelitian menggunakan desain eksperimen One-Group Pretest-Posttest Design, dengan melibatkan seluruh siswa kelas I sebanyak 10 orang sebagai sampel.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan gerak dasar lompat berpindah menggunakan media ban bekas yang dimodifikasi. Tes ini dilakukan sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) perlakuan untuk mengukur peningkatan keterampilan siswa.
Deskripsi Data
Deskripsi data penelitian membantu mempermudah proses pemahaman dan pembacaan data penelitian. Data yang dideskripsikan mencakup hasil uji coba awal dan uji coba akhir yang sudah dilakukan. Pada bab ini, data penelitian yang dilakukan di SD Negeri Kanaan disajikan satu per satu.
Tabel 1. Hasil Perhitungan Rata-rata dan Simpang Baku
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PRETES
	10
	5
	8
	6.2000
	1.03280

	POSTES
	10
	6
	9
	7.30
	.949

	Valid N (listwise)
	10
	
	
	
	


				
Penelitian ini berlangsung sebanyak 5 kali pertemuan, pada siswa kelas 1 SDN Kanaan Kabupaten Bandung dengan jumlah 10 orang, sebelum memberikan perlakuan menggunakan modifikasi media pembelajaran . Siswa kelas 1 diberikan tes awal terlebih dahulu (Pretest). kemudian diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan modifikasi media pembelajaran menggunakan ban bekas untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil pembelajaran gerak dasar lokomotor  sebelum diterapkan modifikasi media pembelajaran , kemudian diberi tes akhir (posttest).
	Hasil pengolahan data Pretest dan posttest modifikasi media pembelajaran  terhadap hasil belajar gerak dasar lokomotor siswa kelas 1 SDN Kanaan Kabupaten Bandung dideskripsikan pada tabel dibawah ini:
Uji Normalitas 
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	.181
	10
	.200*
	.895
	10
	.191

	Posttest
	.224
	10
	.168
	.911
	10
	.287

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Makna dari tabel diatas, hasil uji normalitas Pretest diperoleh nilai sig = 0,191 > 0,05 dan diperoleh nilai signifikasi untuk posstest = 0,278 > 0,05 yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki distribusi normal.
Uji Hipotesis
	Independent Samples Test

	
	t-test for Equality of Means

	
	t
	df
	Significance
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	One-Sided p
	Two-Sided p
	
	
	Lower
	Upper

	SKOR
	Equal variances assumed
	-2.481
	18
	.012
	.023
	-9.16700
	3.69544
	-16.93084
	-1.40316

	
	Equal variances not assumed
	-2.481
	17.871
	.012
	.023
	-9.16700
	3.69544
	-16.93485
	-1.39915


Berdasarkan analisis statistik, data pretest dan posttest berdistribusi normal. Terdapat peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa, dengan rata-rata naik dari 6,20 menjadi 7,30 setelah penggunaan media pembelajaran yang dimodifikasi.Hasil uji t menunjukkan perbedaan ini signifikan secara statistik (p = 0,023 < 0,05). Ukuran efek (Cohen's d = 1,17) termasuk dalam kategori "besar".Dapat disimpulkan bahwa modifikasi media pembelajaran memberikan pengaruh yang kuat dan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar gerak dasar lokomotor siswa, dengan media tersebut berkontribusi sebesar 53,9% terhadap peningkatan yang terjadi. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa media pembelajaran yang menarik dan interaktif mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang lebih baik. Penggunaan ban bekas sebagai media yang dimodifikasi terbukti berhasil menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menantang bagi siswa kelas I, sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti aktivitas gerak. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Adji & Wibowo (2023), yang juga menemukan bahwa permainan yang dimodifikasi efektif dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar lokomotor. Pembelajaran yang aktif dan berbasis pengalaman langsung seperti ini tidak hanya meningkatkan keterampilan psikomotor, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan kemampuan sosial siswa.

SIMPULAN 
Oleh kaena itu berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan modifikasi media pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar gerak dasar lokomotor siswa kelas I SDN Kanaan Kabupaten Bandung. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh perbedaan skor rata-rata yang signifikan antara pretest dan posttest, dengan besaran pengaruh sebesar 53,9% yang tergolong cukup kuat.

UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung penyelesaian penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.

REFERENSI
Abady, A. N. (2020). Optimalisasi Hasil Belajar Shooting Pada Permainan Bola Basket Melalui  Pembelajaran  Yang  Dimodifikasi  Menggunakan  Bola  Plastik  Pada Siswa Kelas Viii Smp Al-Hidayah Medan Tahun Ajaran 2018/2019. BABASAL Sport Education Journal, 1(1), 1–6. https://doi.org/10.32529/bsej.v1i1.530
Adji, B. S., & Wibowo, S. (2023). Peningkatan Hasil Belajar Gerak Dasar Lokomotor Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Modifikasi Permainan Tic Tac Toe. Jurnal Ilmiah STOK Bina Guna Medan, 11(2), 141-152.Lestari, N., Baryanto, B., & Khair, U. (2022). Efektivitas Media Pembelajaran Kartu Huruf Terhadap Kemampuan Membaca Pemula Siswa Kelas I Di Mis Guppi No 13 Tasik Malaya (Doctoral dissertation, IAIN Curup).
Budi, D. R. (2021). Modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani.
Mustafa, P. S. (2020). Kurikulum pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di Indonesia abad 21. Jurnal Pendidikan: Riset dan Konseptual, 4(3), 437-452.
Nadianti, R. M., Ardiyanto, A., & Artharina, F. P. (2023). ANALISIS KETERAMPILAN GERAK DASAR LOKOMOTOR SISWA SD KELAS I USIA 6-7 TAHUN DI SD NEGERI SAWAH BESAR 01 SEMARANG. Jurnal Wawasan Pendidikan, 3(2), 716-724.
Risno, R., Safari, I., & Saptani, E. (2024). Penerapan Modifikasi Alat dan Media Pembelajaran dalam Menigkatkan Keterampilan Passing Bawah Bola Voli. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga (JPJO), 7(2), 482-493.
Trisari, I. A., Schiff, N. T., et al. (2021). Penerapan Evaluasi Pembelajaran Penjas secara Daring Tingkat SMP Selama Masa Pandemi Covid-19. Journal of Physical and Outdoor Education, 3(2), 179-193.
Utari, U. Y., & Indahwati, N. (2015). Upaya meningkatkan gerak dasar lokomotor anak tunagrahita ringan melalui permainan tradisional. Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, 3(2), 279–282.


6 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025





12775 | Journal of Innovative and Creativity, 5(3) 2025


